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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Di Indonesia Partai Politik pertama berdiri adal@é Indische Partij pada
tanggal 25 Desember 1912 dibentuk oleh Douwes Dekkpto Mangunkusumo dan
Ki Hadjar Dewantara ketika Indonesia masih dalamjgahan Belanda. Tujuan
partai politik adalah mencapai kemerdekaan bagy®amdonesia. Menganut paham
Indonesia baru yang ingin membebaskan rakyat Nasadgri penderitaah.

Kemudian pada masa kedudukan Jepang, semua kegatéa politik
dilarang. hanya golongan Islam diberi kebebasankumembentuk partai Masyumi,
yang lebih banyak bergerak di bidang sosial. Setgleoklamasi kemerdekaan,
terbuka lagi kesempatan yang besar untuk mendirigartai politik, Tetapi
Banyaknya partai ternyata tidak dapat berjalan .b&&rtai politik tidak dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik, akhirnya padsandemokrasi terpimpin
peranan partai politik mulai dikurangi.

Pada masa Orde Baru, Partai-partai dapat bergehak leluasa dibanding
dengan masa Demokrasi terpimpin. Saat itu, GOLKARmMegang kekuasaan

terbesar dibanding partai politik lainnya. Padautati973 terjadi penyederhanaan

! Litbang Kospas "Partai-Partai Politik Di Indonedfmmpas” Jakarta, 1999. h. 1.
2 Meriam BudiardjoPartisipasi dan Partai PolitikJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), h. 3.



partai melalui fusi partai politik dan Pada tahu®vZ hanya terdapat 3 organisasi
kekuatan politik Indonesia dan terus berlangsungda pada pemilu 1997.

Perubahan terjadi saat runtuhnya Orde Baru, Tepgbaga tanggal 28 juli
1998 berdirilah partai politik yang disebut Paa&bangkitan Bangsa (PKB), Partai
Kebangkitan Bangsa adalah partai terbuka. Padabsaditinya Partai Kebangkitan
Bangsa sudah mendapatkan pendukung yang sangat Degaukti pada pemilihan
1999 yang mengantarkan Partai Kebangkitan Bangsal&®a pringkat tiga partai di
Indonesia.

Partai Kebangkitan Bangsa termasuk ke dalam pantssa dengan ciri
utamanya adalah jumlah anggota atau pendukung lyangak, serta idiologi yang
digunakan adalah Pancasila yang menganut paltdnssunnah waljama’ahPartai
Kebangkitan Bangsa didirikan oleh Nahdatul UlamaU)YNyang merupakan
organisasi Islam terbesar di Indonesia. Oleh karen@lukungan dari masyarakat
terhadap Partai Kebangkitan Bangsa sangat baeyali 3

Seiring dengan perkembangan zaman Partai KebangiB&ngsa mulai
mengalami penurunan yang sangat buruk, Penurunsebte semakin lama semakin
jadi. Terbukti pada pemilihan umum tahun 2004 P&tdoangkitan Bangsa bergeser
pada urutan lima dalam persaingannya dengan psaag ada di Indonesia,

terjadinya perpecahan di dalam partai kebangkitargba yaitu PKB Muhaimin dan

> M. Tohadi,Sejarah Perkembangan Partai Politik di Indoneglakarta: Kelompok Pemenangan
Pemilu PKB, 2002)., h. 5.



PKB Alwi sehingga pada tahun 2009 partai kebangkittangsa mengalami
penurunan lagi menjadi pringkat 13 partai Indonesia

Untuk mengatasi hal tersebut Partai KebangkitangBarharus mengalami
perubahan dan perkembangan, Yang akan menjadi fglergelitian adalah
keanggotaan, keorganisasian, dan kegiatan. Di akan dilihat Bagaimana
keanggotaan Partai Kebangkitan Bangsa, Bagaimanarg&@sasian Partai
Kebangkitan Bangsa, dan bagaimana kegiatan yaagudtthn Partai Kebangkitan
Bangsa di Dewan Pengurus Wilayah Sumatera Selatan.

Partai Kebangkitan Bangsa dalam sejarahnya permajaya dan dapat
bersaing dengan partai lainnya khususnya di Sumdetatan dan umumnya di
Indonesia. Oleh karna itu, untuk kembali berjaya barsaing dengan partai lainnya
yang ada di Sumatera Selatan khususnya dan In@ounssimnya. maka perubahan
dan perkembangan yang dilakukan harus berjalagaseibaik.

Di dalam hal ini penulis mengambil judul perkembamdPartai Kebangkitan
Bangsa di Sumatera Selatan sebagai bahan untuik.dBehingga, dapat mengatasi
penurunan dalam hal persaingan dan perebutan laekuakhususnya dan
kepercayaan masyarakat pada umumnya dapat diataghial baik.

Perubahan dan perkembangan sebuah partai meng@derlyang sangat
signifikan pada keilmuan sekarang ini khususnyaidang ilmu politik. Dengan
pemaparan latar belakang diatas, maka penulaitetintuk mengadakan penelitian
tentang partai dengan judul Perubahan dan PerkegabhdPartai Kebangkitan Bangsa

Di Dewan Pengurus Wilayah Sumatera Selatan Tah08-2014.



B. Rumusan Masalah
Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sekaligus mearpp&mbatasan masalah
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelasnifatasan masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan d&erpeangan Partai
Kebangkitan Bangsa di Dewan pengurus wilayah (DPMnatera Selatan
dalam rentang waktu 2009-2014 ?

2. Mengapa Partai Kebangkitan Bangsa di Dewan Penguiayah (DPW)
Sumatera Selatan mengalami perubahan dan perkearbalaam rentang
waktu 2009-2014 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secaumn yanelitian ini
bertujuan :

1. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempenggrahibahan dan
perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa di Dewargupes wilayah
(DPW) Sumatera Selatan dalam rentang waktu 2009-201

2. Untuk mengetahui Partai Kebangkitan Bangsa di DeRangurus wilayah
(DPW) Sumatera Selatan tentang perubahan dan pesgkeyan dalam

rentang waktu 2009-2014.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Kegunaan dan manfaat yang diharapkan dari pemeiitisadalah:



1. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapaguwe dan bermanfaat untuk
mengasah kemampuan penulis dalam meneliti fenonpoidik yang terjadi.
Terutama yang berhubungan dengan perubahan danengeakgan Partai
Kebangkitan Bangsa di dewan pengurus wilayah Sumagelatan, sehingga
menambah pengetahuan penulis mengenai permasatangiakan diteliti.

2. Secara teoritis, bagi semuanya terutama untuk pdr&egan ilmu pengetahuan
dalam bidang sosial khususnya ilmu politik. Sehanggnelitian tentang partai politik
ini dapat bermanfaat bagi semuanya terutama bagiaih Sumatera Selatan. Dan
sebagai rujukan bagi mahasiswa ilmu politik Falsukalab dan budaya islam yang

ingin meneliti tentang partai politik.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian atau penelitian terdahulu diperolekilhpenelitian yang ada
kaitannya dengan tema yang digali. Antara lain :

M.Tohadi, di dalam bukunya.Pemenangan Pemilu Partai Kebangkitan
Bangsd, mengatakan bagaimana partai kebangkitan bangs& menjadi pemenang
didalam pemilu, seta kerja-kerja yang harus dilakukgar bisa menjadi pemenang
dalam pemilu.

Parwati, dalam skripsinya Refresentasi perempuan Partai Kebangkitan
Bangsa di DPW sumatera selatanMembahas tentang perkembangan Partai

Kebangkitan Bangsa dalam memenuhi kuota 30 % didpktai. Menurutnya partai



kebangkitan bangsa sudah memenuhi kuota 30% keteni perempuan di dalam
partai kebangkitan bangsa.

Abdurrahman Wahid, Dalam Dokumen Pendiri  Partai Kebangkitan
Bangsdmembahas tentang sejarah berdirinya Partai KebtarmgBangsa. Berdirinya
Partai Kebangkitan Bangsa melalui pemikiran panjdag sangat teliti agar partai
yang berdiri mampu memberikan peran terhadap malsggimdonesia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyakg meneliti tentang
PKB, akan tetapi belum ada yang meneliti tentamgggebangan PKB di Sumatera
Selatan, untuk itu tidak banyak peneliti menganmg®imbahasan dari penelitian
terdahulu karena datanya sangat sedikit.

Untuk itu, Perubahan dan Perkembangan Partai Kgitan Bangsa di
Sumatera Selatan perlu dikaji lebih dalam lagi, gmegat partai politik menjadi
perbincangan dalam kebangsaan Indonesia khususrfyanthtera Selatan. Karena
belum ada yang mengambil judul perubahan dan pdr&egan Partai Kebangkitan
Bangsa di dewan pengurus wilayah (DPW) Sumateraié8elMaka, Penulis tertarik
untuk meneliti Perubahan dan Perkembangan Partaari{gkitan Bangsa di Dewan

Pengurus Wilayah Sumatera Selatan Tahun 2009-2014.



F. Kerangateori
Menurut Huntington terdapat empat teori tentang ulpgihan dan
perkembangan partai yakri :
1. Faksionalisasi
Masyarakat baru mengenal partai suatu invensi talltbaru di tengah
rendahnya tingkat partisipasi dan pelembagaanikpoifada tahap ini separuh dari
kesadaran politik masyarakat sudah mulai meninggalkentuk-bentuk organisasi
politik tradisional. Namun pada saat bersamaannbefenemukan penggantinya
yang sesuai dengan tuntutan keadaan, politik diiaghehgan persaingan sengit antar
kelompok atau faksi yang beusaha meperebutkan kakna
2. Polarisasi
Dalam tahap ini partai tampak berusaha menerobodindj-dinding sosial
tradisional yang melindungi faksi yang saling bergaecara presonal. Proses tinggal
landas ini didukung oleh kondisi eksternal yangupkmemadai. Meningkatnya
kesadaran politik Warga Negara dengan sendirinyanpeduas ruang lingkup
partisipasi politik. Momen penting ini segera diikdengan meluasnya jenis dan
macam kelompok-kelompok politik yang menghasilkabush masyarakat majemuk
dan komplek. Masyarakat modern di tengah perubadwsial ekonomi secara
perlahan-lahan menumbuhkan polarisasi kelompok gsebakibat dari makin

kompleksnya masyarakat politik.

4 Samuel P. HutingtorTertib Politik Di Dalam Masyarakat Yang Sedang Benbang
(Jakarta:Rajawali, 1983) h. 20.



3. Ekspansi atau perluasan
Pada tahap ini partai telah berkembang menjadarisgsi politik yang
semakin membutuhkan dukungan massa. Dalam persamgar partai dukungan
massa yang luas dan beragam serta berlapis merupsjaat pokok untuk
membangun kekuatan partai, partisipasi politik raeslyat meluap dan memerlukan
kontribusi partai sebagai agregator kepentinganmimu
4. Pelembagaan
Pelembagaan adalah tahap akhir dari pertumbuhatai pgaolitik, dimana
partai relatif telah mencapai tahap mapan, dengandhi terbentuknya sistem dua
partai, sistem multipartai atau sistem partai t@hggminan. Sistem partai yang telah
terlembaga relatif tidak banyak mengalami perubakaantitas. Pergantian lebih
banyak terjadi pada aspek peralihan pemerintalenpartai atau koalisi partai lain.
Jadi untuk melihat perubahan dan perkembangani Ratengkitan Bangsa
kita harus melihat sejarah partai dan mendalantapién agar dapat di gali informasi
yang berkaitan dengan penelitian. Dari uraian dis atlapat disimpulkan untuk
mengetahui perubahan dan perkembangan Partai Kietemdangsa di Sumatera
Selatan penulis mengunakan teori faksionalisasi.
Teori faksionalisasi sangat tepat dan cocok untmefitian penulis tentang
perubahan dan perkembangan partai, karena di daanibahan dan perkembangan

partai itu terdapat persaingan kekuasaan.

5 Ibid., h. 22.



G. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini akan dibatasi tentgags, sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data. Sebelum mekganga tentu harus mengerti
yang dimaksud dengan metode penelitian.

Metode adalah cara atau suatu langkah yang hatuguhdi sedangkan,
penelitian adalah kegiatan yang sistematis damd¢area sesuai dengan kaidah-kaidah
dan metode, untuk mencari akar permasalahan daii ial. Sehingga dapat dicari
alternatif-alternatif. Dengan demikian metode piiael adalah cara yang harus
ditujuh melalui kegiatan yang sistematis dan teseac untuk mencari akar
permasalahan dari suatu hal, sehingga dapat gieayelsaiannyA.

Dari penjelasan di atas, menurut Suharsimi Arikuntetode penelitian
merupakan suatu cara yang dilakukan dalam sebuifeen ilmiah untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan dalam mengumpulan pitelitiannyd.

1. Jenispenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanganngraimaksud dengan
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakula lapangan yakni, Dengan
melakukan penelitian secara langsung pada obyajademaksud agar diperoleh data

lapangan yang dijamin kebenaranfiya.

& Lexy Moleong Metode Penelitian Kualitatifandung: Remaja Rosdakarya 2002), h. 236.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendeatan Peraklelkarta : Rineka Cipte, 2002).,
h. 136.

8 Ibid., h. 238.
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2. Jenisdan Sumber Data
a. Jenisdata
Berdasarkan jenis datanya penelitian ada dua Yretelitian Kualitatif dan

Penelitian Kuantitatif, dalam penelitian ini menggkan penelitian kualitatif. Yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah péaeliyang menggunakan data
kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, saedan gambar). Metode penelitian
kualitatif dinamakan sebagai metode baru karenaulpgmsnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik karena berlaralaglada filsafat postpositivisme.
Metode ini disebut juga sebagai metode artistigehka proses penelitian lebih
bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebaggtode interpretive karena data
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpsegtehadap data yang ditemukan di
lapangarr.

Jadi metode penelitian kualitatif dapat diartikebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objekgyalamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana penelitian adalah selagfaimen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan dengan trianggulasiufggan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualithliebih menekankan makna dari pada

generalisasi.

® M. Nazir,Opcit, h. 63.
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b. Sumber data

Arikunto, mengemukakan “Sumber data adalah subgkdana data dapat
diperoleh. Pemilihan dan penentuan sumber datantrgg pada permasalah yang
diselidiki. Sumber data yang tidak tepat mengakiyatdata yang terkumpul tidak
relevan yang menimbulkan kekeliruan dalam menae#irkpulan™®

Moleong mengemukakan bahwa: “Sumber data utamamdadanelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihradalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain”. Sehingga dengan demikiaak&/ldalam penelitian ini yang
dijadikan sumber datanya adalah Sumber data pdareSumber data sekundér.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh Usggslari sumbernya,
diamati dicatat untuk pertama kalinya. Data tersebperoleh dari Ketua Umum
Dewan Pimpinan Wilayah Partai Kebangkitan BangdéB(PSumatera Selatan dan
jajaran pengurusnya.

Sumber data sekunder adalah data yang bukan dkasahaendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Data tersebut meligokumen atau arsip yang ada
relevansinya dengan fokus penelitian yang ada,rd&lal ini adalah arsip di Kantor

Dewan Pengurus Wilayah Partai Kebangkitan Bangsaafra Selatan di kota

Palembang.

10 suharsimi ArikuntoQpcit., h. 144.
1 Lexy J. MoleongQpcit., h. 112.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan komponen yangpeegaruhi kualitas
data hasil penelitian. Kualitas pengumpulan datkdraan dengan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adégkmik pengumpulan data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Yakni cara untuk memperoleh data mengenai suatwalafagiengan cara
tanya jawab secara lisan maupun tertulis dan bgrtauka secara langsung maupun
dengan menggunakan pesawat telepon dengan narasudab@m hal ini peneliti
mewawancarai tokoh-tokoh yang dianggap penting legon) seperti, ketua Dewan
tanfids dan pengurusnya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupom ain dari record yang
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan se@amgdik. Dokumen merupakan
salah satu cara untuk memperoleh data dengan eacatatan hasil wawancara, foto-

foto yang di diperlukan dalam penelitian, hasilaiglan oleh narasumber.

4. Lokas Pendlitian
Pemilihan lokasi penelitian adalah tempat dimanaelfsgan dilakukan,
dimana sebenarnya penelitian menangkap keadaamasepe dari objek yang

diteliti. Dari penelitian ini nantinya akan mendagata dan informasi yang berkaitan



5.
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dengan masalah yang akan diteliti. Berdasarkantdrakbut di atas, maka yang
menjadi lokasi penelitian adalah kantor Dewan peigdVilayah Partai Kebangkitan

Bangsa (PKB) di Sumatera Selatan.

Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengelolah dan meengrestasi data
dengan tujuan untuk berbagai informasi sesuai defigagsinya sehingga memiliki
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuarlip@meTeknik analisa data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis desHriktalitatif, maksudnya adalah
mengambaran, menguraikan, atau menganalisa sebgwrhasalahan yang dibahas
dengan tegas dan sejelas-jelasnya.Kemudian dajelasan itu ditarik kesimpulan
secara deduktif.Yaitu menarik suatu kesimpulan pgarnyataan yang bersifat umum
(landasan teori) ke khusus (Perubahan dan Perkeabafartai Kebangkitan

Bangsa) sehingga penyajian hasil penelitian dapahdmi dengan mudaf.

Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karyaiah, yang terdiri dari
empat bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab satu (pendahuluan), bab ini berisi tentangr l&@lakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiamfaatgpenelitian, kerangka teori,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistermginbahasan.

12 exy J. MoleongOpcit.,h. 237.
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Bab dua (gambaran umum), merupakan bab tentangralsejRartai
Kebangkitan Bangsa. Yang berisi tentang sejarah.Pi{Ban PKB, visi dan misi
PKB, azas perjuangan PKB, struktur partai kebaagkiiangsa di Sumatera Selatan.

Bab tiga (pembahasan), merupakan bab yang beriskéang Perubahan dan
Perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa di DewaguPen Wilayah Sumatera
Selatan. Yaitu tentang keaggotaan, keorganisasiaankegiatan.

Bab empat (penutup), merupakan kesimpulan dan sgaag diperoleh

peneliti.



